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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berhitung 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu 

dikembangkan dalam rangka membekali mereka, untuk bekal kehidupannya 

dimasa depan dan saat ini adalah memberikan bekal kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki setiap anak 

yang berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang merupakan kemampuan yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari.
9
 

Kemampuan berhitung dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dari dirinya sejalan dengan perkembangan yang dapat 

meningkat ketahap pengertian tentang jumlah yakni tentang penjumlahan 

dan pengurangan.
10

 

 

                                                           
9
 Ariyanti, Zidni Immawan Muslimin, “Efektifitas Alat Permainan Edukatif (APE) Berbasis Media 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Kelas 2 Di SDN Bulutirto Temanggung”,  

Jurnal Psikologi , (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2015), t.d., 61. 
10

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 98.  
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Dari beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung adalah suatu kesanggupan yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan perhitungan dengan mengenal konsep dasar matematika 

sehingga dapat melakukan perhitungan dengan baik dan benar, diantaranya 

mampu menyelesaikan suatu proses operasi bilangan tentang penjumlahan 

dan pengurangan.  

Di dalam Al-Quran Allah SWT telah menjelaskan juga perintah 

agar manusia belajar tentang kemampuan berhitung yakni pada surah Yunus 

ayat 5 yang berbunyi: 

                        

                          

      

Artinya:  

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 

bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. 
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Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui”.
11

 

Dari ayat di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung sangat 

penting dipelajari oleh manusia agar manusia dapat mengetahui perhitungan 

tahun dan waktu dengan perjalanan matahari dan bulan. Selain perhitungan 

tentang waktu, di dalam Al-Quran juga terdapat hal-hal yang menggunakan 

kemampuan berhitung dalam menyelesaikan hal-hal tersebut, diantaranya 

tentang zakat dan pembagian hak waris. Oleh karena itu kemampuan 

berhitung ini sangat diperlukan dan bermanfaat dalam kehidupan seorang 

manusia. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung menurut 

Hidayati adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung 

seorang anak diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang ada dalam diri anak tersebut berupa motivasi, 

kematangan, gaya belajar yang khas dari masing-masing anak, bakat yang 

ada dalam diri anak saat proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam 

maupun di luar kelas.  

 

                                                           
11

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV 

Toha Putra, 1989), 306. 
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Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri anak seperti 

dari proses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya 

kemampuan berhitung anak misalnya pembelajaran yang kurang 

menyenangkan, pembelajaran yang monoton dan media pembelajaran yang 

kurang menarik, pembelajaran yang kurang memfasilitasi keanekaragaman 

siswa. Faktor lainnya yang juga mempengaruhi kemampuan berhitung 

adalah kekhasan gaya belajar masing-masing anak.
12

  

Adapun faktor internal dibagi menjadi: 

a. Faktor jasmaniah, yang meliputi faktor kesehatan (kemampuan 

mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengarkan dan 

merasakan) dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, yang meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 

intelegensi, perhatian, bakat, minat, emosi, dan motivasi/cita-cita, 

perilaku/sikap, konsentrasi, kemampuan/unjuk hasil kerja, rasa percaya 

diri, kematangan dan kelelahan. 

Kemudian faktor eksternal dibagi menjadi: 

a. Faktor keluarga, Karena keluarga adalah lingkungan pertama yang paling 

berpengaruh pada kondisi anak sebelum kondisi disekitar anak 

(masyarakat dan sekolah). 

                                                           
12

 http://cariilmupengetahuan.blogspot.in/2012/12/faktor-yang-mempengaruhi kemampuan.html, 

diakses pada tanggal 11 Juli 2017 

http://cariilmupengetahuan.blogspot.in/2012/12/faktor-yang-mempengaruhi%20kemampuan.html
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b. Faktor sekolah, karena sekolah merupakan tempat belajar anak setelah di 

keluarga. 

c. Faktor masyarakat, selain di keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi 

dengan lingkungan di masyarakat.
13

 

3. Indikator Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung Dalam Enik Hidayati, adalah kemampuan 

yang memerlukan penalaran dan ketrampilan aljabar termasuk operasi 

hitung. Sehingga di dalam kemampuan berhitung ada beberapa indikator 

yang harus dipenuhi saat proses mencapai suatu tujuan pembelajaran yakni: 

a.  Mampu menyelesaikan soal 

Siswa mampu mengerjakan soal-soal tes yang diberikan oleh guru. 

Terkait dengan pengertian mampu adalah bisa/cakap dalam menjalankan 

tugas dan cekatan. 

b. Mampu membuat soal dan penyelesaiannya 

Selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, siswa 

juga diharapkan mampu membuat soal dan menyelesaikan pengerjaan 

soalnya secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pengertian kemampuan itu 

                                                           
13

 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta:PT buku kita, 2011), 26-27.   
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sendiri, yaitu kemampuan adalah kesanggupan untuk menguasai 

sesuatu.
14

 

Dengan indikator kemampuan berhitung di atas, maka dapat dibuat    

kisi-kisi soal sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kisi-Kisi Soal 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Jenis 

penilaian 

Bentuk 

instrument 

instrume

n 

1.4 

melakukan 

penjumlaha

n dan 

penguranga

n sampai 

500 

1.4.1 menghitung hasil 

pengerjaan operasi 

hitung campuran 

penjumlahan dan 

pengurangan 

Tes Tes tulis Uraian  

1.4.2 membuat soal 

operasi hitung 

campuran 

penjumlahan dan 

pengurangan  

Tes Tes tulis Uraian  

1.4.3 Menjawab hasil 

soal operasi hitung 

campuran 

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 

sampai 500 yang telah 

dibuat 

Tes  Tes tulis uraian 

 

 

 

                                                           
14

 Enik Hidayati, “peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

dengan menggunakan media garis bilangan pada mata pelajaran matematika siswa kelas II MI 

Mambaul Hikmah Mojokerto”, Skripsi, (Surabaya: UINSA,2015), t.d., 16-17. 
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B. Pembelajaran Matematika Pada Materi Operasi Hitung Campuran 

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan 

struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke 

unsur yang didenifisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.
15

 

Namun dibawah ini ada beberapa definisi lain tentang matematika, 

yakni sebagai berikut: 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 

terorganisasi secara sistematik. 

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya. 

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan 

berhubungan dengan bilangan.
16

 

2. Karakteristik Matematika 

Matematika memiliki karakteristik yang terdiri atas: 

a. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak 

Pada dasarnya yang dipelajari matematika merupakan sesuatu 

yang abstrak dan juga disebut obyek mental. Obyek itu merupakan obyek 

pikiran yang meliputi fakta, konsep, operasi dan prinsip. 

 

                                                           
15

 Heruman, Model, 1. 
16

 LAPIS PGMI, Matematika 1paket 1, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), 7-8. 
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b. Bertumpu pada kesepakatan 

Dalam matematika kesempatan merupakan tumpuan yang penting. 

Contohnya adalah lambang bilangan. 

c. Pola pikir deduktif 

Matematika sebagai “ilmu” hanya diterima jika berpola pikir 

deduktif. Pola ini dapat terwujud dalam bentuk tidak sederhana.  

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

Dalam matematika terlihat jelas banyak simbol yang digunakan, 

baik yang huruf maupun yang bukan huruf. Rangkaian ini membentuk 

model matematika. Kekosongan arti dari model matematika merupakan 

kekuatan matematika yang dengan sifat tersebut dapat masuk dalam 

kehidupan yaitu dari masalah teknis, ekonomi hingga psikologi. 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

Sehubungan dengan pernyataan di atas, ditunjukan bahwa 

penggunaan matematika diperlukan kejelasan lingkup model yang 

dipakai. Benar salahnya ataupun tidaknya penyelesaian suatu model 

matematika ditentukan oleh pembicaraannya.  
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f.  Konsisten dalam sistemnya  

Dalam matematika terdapat banyak sistem, ada yang terkait satu 

sama lain dan ada pula sistem yang dipandang lepas satu dengan yang 

lainnya. 
17

 

3. Pembelajaran Matematika di MI 

Pembelajaran matematika di MI adalah usaha yang dilakukan oleh 

guru kepada siswa siswi MI untuk membangun pemahaman terhadap 

matematika.
18

 Selain itu berdasarkan lampiran Peraturan Menteri 

Pendidikan dalam Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, 

disebutkan bahwasannya mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 
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 LAPIS PGMI, Matematika 1 paket 2, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), 6. 
18

 LAPIS PGMI, Pembelajaran Matematika MI paket 1, (Surabaya: Aprinta, 2009), 9. 
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d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam Kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
19

 

4. Materi Operasi Hitung Campuran  

Dalam mata pelajaran matematika untuk sekolah dasar, operasi 

hitung hanya meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, 

pemangkatan dan penarikan akar inilah operasi hitung yang nantinya harus 

dapat mereka selesaikan. Pengerjaan operasi hitung dalam matematika 

selalu menggunakan simbol-simbol pemisah, misal simbol penjumlahan (+), 

pengurangan (-), perkalian (x) dan pembagian (:). Namun dalam 

penerapannya, operasi hitung tidak hanya terdapat satu simbol pemisah, ada 

pula operasi hitung yang menggunakan dua atau lebih simbol pemisah, 

itulah yang disebut dengan operasi hitung campuran.
20
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 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi, (Jakarta: 2007), 417. 
20

 Okta Kurnia Wahyuni, “Peningkatan Kemampuan Menghitung Matematika Materi Operasi 

Hitung Campuran Menggunakan Media Konkret Koin Warna Pada Siswa Kelas II MI Al Hidayah 

Sawotratap”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), t.d., 12. 
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Operasi hitung campuran adalah operasi atau pengerjaan hitungan 

yang melibatkan lebih dari dua bilangan dan lebih dari satu operasi. 

Penyelesaian pengerjaan operasi hitung campuran merujuk pada perjanjian 

tertentu, yaitu penjumlahan dan pengurangan setingkat. Ini berarti manapun 

yang ditulis dahulu, operasi itu yang dikerjakan dahulu.
21

 

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

operasi hitung campuran adalah suatu cara pengerjaan hitungan matematika 

yang dimana terdapat dua atau lebih simbol operasi hitung yang 

pengerjaanya dilihat dari simbol operasi apa yang dahulu muncul itu yang 

dikerjakan dahulu. 

Dalam penelitian ini, operasi hitung campuran yang dibahas hanya 

berbatas pada operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan batas 

500. Pembatasan ini dilakukan dengan menyesuaikan Kompetensi Dasar 

yang dipakai oleh peneliti, yaitu “melakukan penjumlahan dan pengurangan 

sampai 500”. 

Pengertian penjumlahan adalah apabila dua bilangan a dan b 

dijumlahkan, maka hasilnya ditunjukkan dengan a+b, jadi 3+2 = 5, 

sedangkan pengertian pengurangan adalah apabila bilangan a dikurangi b, 

maka pengurangannya ditunjukkan dengan a-b, jadi 6-2 = 4.
22
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 Heruman, Model, 30. 
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 Kasir Isnandar, matematika dasar , (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 1999), 1 
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Cara pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan dan 

pengurangan memiliki beberapa aturan, yakni sebagai berikut: 

a. Apabila ada operasi yang berada di dalam kurung () maka yang 

dikerjakan terlebih dahulu adalah yang ada di dalam kurung tersebut. 

b. Penjumlahan dan pengurangan sama kuat, maka yang dikerjakan terlebih 

dulu adalah operasi yang berada di kiri.
23

 

Berikut ini contoh mengerjakan operasi hitung campuran 

penjumlahan dan pengurangan, yakni: 

Contoh 1: 

40 + 5 – 9 = … 

Jawab: 

40 + 5 – 9 = 40 + 5 = 45, 45 – 9 = 36 

Jadi, 40 + 5 – 9 = 36 

Contoh 2: 

45 + (3-1) = 

Jawab: 

45 + (3-1) = 45 + (2) = 47 

Jadi, 45 + (3-1) = 47 
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Purnomosidi, Matematika 2 untuk SD/MI kelas 2, (Jakarta: pusat perbukuan departemen 

pendidikan nasional, 2008), 33. 
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C. Media Gelas Bilangan 

1. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara 

atau pengantar. Menurut Rossi dan Breidle dalam Wina Sanjaya 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 

yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 

Koran, majalah, dan sebagainya.
24

  

Menurut Bovee dalam Rostina Sundayana mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 

untuk pesan pembelajaran.
25

  

Menurut Education Association (NEA) dalam Asnawir 

mengemukakan bahwa media adalah benda yang dapat dimanipulasikan, 

dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang 

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

mempengaruhi efektifitas program instruksional.
26
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,  2010), 204. 
25

Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 6. 
26

 Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat pres, 2002), 12. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua alat dan bahan 

yang dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan materi pelajaran 

yang akan diajarkan. 

2. Jenis Media 

Jenis-jenis media yang ada dilihat menurut bentuknya maka dapat 

dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Media visual adalah yaitu media yang hanya dapat ditangkap dengan 

indra penglihatan atau dapat dilihat seperti: foto, gambar, poster, kartun, 

grafik, dll. 

b. Media audio adalah media yang hanya dapat didengar saja seperti: kaset, 

mp3, radio dll. 

c. Media audio visual adalah media yang dapat dilihat juga didengar 

seperti: film, video dll. 

d. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media secara 

lengkap seperti: animasi, internet, pembelajaran berbasis computer, dll. 

e. Media realita adalah media nyata yang ada di lingkungan seperti: 

binatang, herbarium, dll.
27

 

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas, bahwa media gelas 

bilangan bila dilihat dari bentuknya termasuk dalam jenis media visual 
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Nunuk Suryani, strategi belajar mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 141 -142. 
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dikarenakan berwujud dan dapat disentuh karena bersifat konkret sehingga 

siswa dapat ikut langsung menggunakan media gelas bilangan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Media Gelas Bilangan 

Media gelas bilangan merupakan media yang digunakan untuk 

membantu siswa memahami cara berhitung operasi hitung campuran 

penjumlahan dan pengurangan. Pada umumnya guru tidak memakai media  

untuk topik operasi hitung campuran 2 bilangan dalam 3 angka atau lebih 

dengan cara bersusun ke bawah, karena guru berpendapat anak sudah 

memahami secara simbolik, sedangkan masih banyak anak yang masih 

merasa kesulitan memahami materi tersebut. Oleh karena itu media ini 

ditawarkan sebagai alat bantu siswa melakukan proses berhitung materi 

operasi hitung campuran, yang mudah pembuatannya dan murah karena 

dapat dibuat dari bahan-bahan bekas.
28

  

Pemilihan Media gelas bilangan dikarenakan kemampuan 

berhitung siswa di kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo 

Gresik masih sangat kurang. Hal ini ditunjukkan dengan sikap atau cara 

para siswa di kelas saat proses berhitung materi operasi hitung campuran. 

Masih banyak siswa untuk mengkonkretkan atau menvisualkan angka-

angka yang ada pada soal dengan cara menggambar dahulu sebuah garis 
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 Pitadjeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015),  

144. 
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sejumlah dengan angka yang ada di soal. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa di kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo 

Gresik kemampuan dalam berhitung masih kurang. Pembuatan Media 

Gelas Bilangan diharapkan mampu membantu meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa. Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat 

Media Gelas Bilangan adalah sebagai berikut: 

1. Kardus  

2. Gelas plastik 

3. Sedotan warna-warni 

4. Kawat/benang 

5. Kertas/post it 

6. Lem  

7. Spidol 

8. Cat/kertas berwarna (untuk menghias kardus) 

Selanjutnya untuk cara pembuatannya akan dijabarkan seperti 

dibawah ini: 

a. Potong kardus berbentuk persegi panjang 1 meter dan lebar 80 cm (atau 

disesuaikan dengan keperluan). 

b. Dibagi dengan garis sejajar dengan lebar menjadi 2, sehingga menjadi 2 

persegi panjang dengan ukuran (60x80) cm yang dijadikan tempat gelas 

dan (40x80) cm untuk dijadikan tempat bilangan. 
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c. Pasang gelas plastik menggunakan benang, kawat atau lem sehingga 

gelas plastik dapat menempel pada kardus. Susun menjadi 4 baris 

kebawah dan 3 baris kesamping. 

d. Pasang tulisan nilai tempat di atas gelas seperti nilai ribuan, ratusan, 

puluhan, dan satuan sesuai urutan gelas plastik yang ditempel tadi. 

e. Hias kardus dengan cat/kertas berwarna kemudian tempelkan gelas 

dengan kawat dan kertas bilangan juga dengan kawat.
29

 

Berikut ini merupakan gambar dari media gelas bilangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Media Gelas Bilangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29
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Cara menggunakan media gelas bilangan: 

1) Beri dahulu mereka soal kemudian bimbing untuk melakukan cara 

berhitung yang benar sesuai aturan dalam operasi hitung campuran. 

2) Bagikan masing-masing kelompok sedotan warna warni, kertas warna 

dan spidol 

3) Letakkan sedotan sejumlah angka yang akan digunakan di gelas plastik 

untuk menghitung. 

4) Letakkan simbol operasi hitung mana dulu yang harus dipasang dahulu, 

hitung hasilnya dengan cara memindahkan sedotan pada tiap satuannya 

dan sisihkan jawaban sementara di kertas tugas. 

5) Dilanjutkan menghitung dari hasil yang pertama dengan operasi hitung 

yang kedua. 


